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Abstrak: 

Berpikir kritis merupakan salah satu faktor yang penting dalam  pembelajaran 

matematika karena dalam menyelesaikan soal menggunakan proses berpikir. Oleh sebab 

itu diperlukan model pembelajaran efektif yang dapat mengembangkan berpikir kritis 

dalam pembelajaran matematika. Artikel ini membahas tentang model-model 

pembelajaran yang beracuan pada komponen berpikir kritis berdasarkan langkah-
langkah pembelajarannya. Hasil temuannya terdapat dua model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan berpikir kritis yaitu model pembelajaran Group Investigation (GI) 

dan model pembelajaran penemuan (discovery). Kedua model tersebut sesuai dengan 

komponen berpikir kritis yaitu (1) Fokus (Focus), (2) Alasan (Reason), (3)  Kesimpulan 

(Inference) dan Situasi (Situation), dan (4) Kejelasan (Clarity) dan Tinjauan Ulang 

(Overview). 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Komponen Berpikir Kritis, Group Investigation 

(GI), Penemuan (discovery). 

 

Abstract: 
Critical thinking is an important factor in learning mathematics because solving 

problems uses a thinking process. Therefore we need an effective learning model that 

can develop critical thinking in mathematics learning. This article discusses learning 

models that refer to critical thinking components based on learning steps. The findings 

show that there are two learning models that can improve critical thinking, namely the 

Group Investigation (GI) learning model and the discovery learning model. Both models 

are in accordance with the critical thinking component, namely (1) Focus, (2) Reason, 

(3) Inference and Situation, and (4) Clarity and Review ( Overview). 

 

Keywords: Learning Model, Critical Thinking Components, Group Investigation (GI), 

Discovery. 

 

Pendahuluan 

Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan inti dalam proses pembelajaran 

di sekolah. Kegiatan tersebut ditandai dengan adanya interaksi antara guru dan siswa 

sebagai ciri dari proses pembelajaran di sekolah. Tujuan utama dari kegiatan belajar 

mengajar tersebut adalah keberhasilan siswa dalam belajar. Keberhasilan siswa dalam 

belajar yang menjadi tujuan utama kegiatan belajar mengajar seringkali tidak sesuai 

dengan harapan. Hal ini dikarenakan adanya faktor kesulitan siswa dalam memahami 

suatu masalah khususnya pada mata pelajaran matematika yang dalam penyelesaian 

soalnya membutuhkan proses berpikir. Selain itu juga, banyak siswa yang beranggapan 

bahwa mata pelajaran matematika adalah mata pelajaran yang sulit dipelajari karena 

obyeknya bersifat abstrak. Hal ini mengakibatkan prestasi belajar matematika siswa 

menjadi rendah. Bukti prestasi belajar matematika yang rendah terlihat pada hasil nilai 

ujian nasional (UN) yang rata-rata nasional masih di bawah 5,00  tiap tahunnya. Nilai 

rata-rata UN matematika yang rendah tersebut disebabkan karena hampir semua guru di 

Indonesia dalam praktek mengajar hanya berfokus pada isi materi bukan berfokus pada 
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pengembangan kemampuan berpikir siswa. Hal tersebut bertentangan dengan pendapat 

NTCTM (2000), yang menyatakan bahwa kurikulum pendidikan matematika diseluruh 

dunia mengupayakan pengembangan keterampilan berpikir kritis. Hal ini dilakukan 

karena kemampuan berpikir kritis akan mendorong siswa untuk berpikir aktif dan secara 

mandiri dalam menyelesaikan permasalahan soal matematika yang sedang dihadapi 

siswa dalam pembelajaran. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu alat yang digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari untuk memecahkan masalah (Susandi, 2018; Susandi, 2019a; 

Susandi, 2019b; Susandi, 2020a; Susandi, 2020b). Pada kehidupan sehari-hari seseorang 

dihadapkan dengan pengambilan keputusan yang melibatkan suatu interpretasi, 

penjelasan, analisis, evaluasi, dan menyimpulkan. Hal ini perkuat oleh pendapat 

Chukwuyenum (2013), berpikir kritis telah menjadi salah satu alat yang digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari untuk memecahkan beberapa masalah karena melibatkan 

Penalaran logis, menafsirkan, menganalisis dan mengevaluasi informasi untuk 

memungkinkan mengambil suatu keputusan yang benar dan valid. Menurut Huang 

(2016), siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematika ketika 

menghadapi masalah matematika; mengidentifikasi solusi yang mungkin; 

mengevaluasi; dan membenarkan alasan untuk hasil sehingga memungkinkan siswa 

untuk menjadi pemikir kritis yang percaya diri. Oleh sebab itu, kemampuan berpikir 

kritis perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika sehingga permasalahan 

yang membutuhkan konsep yang kompleks dapat diselesaikan dengan baik. 

Pengembangan berpikir kritis dapat dilakukan dalam berbagai macam cara, salah 

satunya adalah dengan guru menciptakan suasana kelas yang kondusif. Hal tersebut 

diperkuat oleh pendapat Stacey (2010), bahwa kemampuan berpikir siswa dapat 

dikembangkan jika guru menciptakan lingkungan kelas yang mendukung kegiatan 

berpikir. Oleh sebab itu, guru dalam menciptakan lingkungan kelas yang kondusif 

seharusnya tidak selalu mendominasi dalam kegiatan belajar tetapi harus mendorong 

siswa untuk aktif dan berinteraksi dalam kegiatan belajar mengajar sehingga 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat berkembang dengan baik. Hal tersebut diperkuat 

oleh pendapat Saragih dan Napitupulu (2015), siswa diharapkan untuk menggunakan 

matematika dan pola pikir matematika dikehidupan sehari-hari untuk mempelajari 

berbagai jenis ilmu yang menekankan pada susunan logis dan pembangunan karakter 

siswa serta kemampuan untuk menerapkan matematika.  

Kemampuan berpikir kritis siswa yang penting dalam pembelajaran matematika 

terkadang terlupakan oleh guru khususnya guru di Indonesia. Hal tersebut karena guru  

masih memiliki konsep istilah tentang berpikir kritis yang masih sempit. Hal tersebut 

diperkuat oleh Stapleton (2011), para guru memiliki beberapa konsepsi istilah pada 

berpikir kritis yang cenderung sempit. Oleh sebab itu, menurut pendapat Arsal (2015), 

Pendidik guru dalam program pendidikan harus merencanakan dan melaksanakan 

microteaching dalam program pedagogis untuk meningkatkan disposisi berpikir kritis 

guru sebelum mengajar. Kelalaian guru matematika di Indonesia dalam 

mengembangkan berpikir kritis pada pembelajaran matematika menyebabkan 
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kemampuan berpikir kritis siswa berada pada tingkat yang rendah. Kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam matematika yang rendah dibuktikan dengan hasil TIMSS dan PISA 

dalam dua kali penyelenggaraan Indonesia menduduki peringkat yang rendah. Peringkat 

Indonesia pada TIMSS tahun 2012 dan tahun 2015 masing-masing menduduki rangking 

64 dari 65 negara peserta serta menduduki ranngking 36 dari 49 negara peserta. 

Sedangkan peringkat Indonesia pada PISA tahun 2010 dan tahun 2015 masing-masing 

menduduki rangking 38 dari 42 negara peserta serta menduduki ranngking 69 dari 76 

negara peserta. 

Salah satu pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilakukan 

dengan model pembelajaran yang membuat siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran 

matematika sehingga terjadi proses berpikir kritis siswa. Hal tersebut diperkuat oleh 

pendapat Tiruneh .et. al. (2014), efektivitas pengajaran berpikir kritis dipengaruhi oleh 

kondisi dalam lingkungan pembelajaran yang terdiri dari variabel pengajaran (strategi 

pembelajaran dan pendekatan pengajaran berpikir kritis), dan variabel yang terkait 

dengan siswa ( tingkat tahun dan kinerja akademik dari siswa). Menurut pendapat Aksu 

& Koruklu (2015), nilai keberhasilan dalam matematika dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan metode yang  secara langsung siswa terlibat dalam berpikir kritis dan 

mengembangkan strategi-strategi berpikir. Oleh sebab itu perlu adanya langkah-langkah 

model yang dapat mengembangkan berpikir kritis siswa. Menurut Duron. et. al. (2006), 

terdapat  lima langkah model yang dapat mengembangkan siswa untuk berpikir kritis 

yaitu: (1) determine learning objectives; (2) teach through questioning; (3) practice 

before you assess; (4) review, refine, and improve; dan (5) provide feedback and 

assessment of learning. Oleh sebab itu, langkah-langkah tersebut penting dalam 

pembelajaran matematika. Hal tersebut diperkuat oleh Lunerburg (2012), berpikir kritis 

dapat menggeser desain kelas dari model yang awalnya mengabaikan proses berpikir 

menjadi memperhatikan proses berpikir. 

Banyak model pembelajaran  yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam berbagai penelitian. Penelitian yang dilakukan Yuliani dan Saragih 

(2015) memberikan beberapa kesimpulan yaitu: 1) perangkat yang memenuhi kriteria 

efektivitas dalam hal a) siswa menguasai belajar dalam pembelajaran yang klasik; b) 

pencapaian tujuan pembelajaran; dan c) waktu belajar; 2) perangkat pembelajaran 

berbasis model penemuan terbimbing mampu meningkatkan pemahaman konsep dan 

kemampuan berpikir kritis matematis  siswa, dengan pencapaian rata-rata dari masing-

masing percobaan I sebesar 77,92 meningkat menjadi 81,81 pada percobaan II; 3) 

respon siswa untuk komponen perangkat pembelajaran dan kegiatan belajar yang positif 

4) proses penyelesaian jawaban siswa untuk memecahkan masalah tentang konsep 

pemahaman dan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan model penemuan 

terbimbing lebih bervariasi dan lebih baik. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari 

(2016), bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapat 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation berbantuan proyek lebih baik daripada 

siswa yang mendapat pembelajaran konvensional sehingga pembelajaran kooperatif tipe 

GI berbantuan proyek dapat menjadi alternatif dalam mengembangkan kemampuan 
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pemecahan masalah matematis siswa SMP. Dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematika dari siswa meningkat, maka kemampuan berpikir kritis matematika siswa 

juga akan meningkat karena dalam proses berpikir kritis matematika siswa terdapat 

pemecahan masalah yang harus diselesaikan oleh siswa. 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian tentang pengembangan model pembelajaran 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa, maka dalam kajian artikel ini 

akan membahas tentang model pembelajaran dengan beracuan pada komponen berpikir 

kritis. Adapun tujuan dari artikel ini adalah untuk mengetahui komponen dari 

kemampuan berpikir kritis; untuk mengetahui langkah-langkah berbagai model 

pembelajaran GI dan model pembelajaran penemuan, untuk mengetahui penerapan 

model pembelajaran GI dan model pembelajaran penemuan berdasarkan komponen 

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran matematika. 

 

Hasil Kajian 

1. Komponen Berpikir Kritis Matematika 

Menurut Ennis (1996) terdapat terdapat enam komponen dasar dalam berpikir 

kritis, yaitu: 

a.  Fokus (Focus) 

Langkah pertama dari berpikir kritis dalam menghadapi suatu masalah adalah 

dengan mengindentifikasi masalah tersebut dengan baik. Oleh sebab itu siswa harus 

mengetahui permasalahan yang menjadi fokus sehingga mampu memfokuskan 

pernyataan atau masalah serta menentukan konsep yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi. Hal tersebut dilakukan agar 

pekerjaan untuk menyelesaikan permasalahan menjadi efektif dengan mengetahui fokus 

permasalahan.  

b. Alasan (Reason) 

Langkah selanjutnya dari berpikir kritis adalah siswa mampu memberikan alasan 

pada suatu permasalahan yang dihadapi. Alasan yang diberikan harus logis sesuai dalam 

fokus masalah. alasan yang logis berasalah dari informasi, teorema, atau aturan lain 

dalam matematika sesuai dengan permasalahan yang dihadapi. Hal ini agar siswa 

mampu memberikan alasan mengenai jawaban yang dikemukakan kepada siswa 

lainnya. 

c. Kesimpulan (Inference) 

Maksud dari kesimpulan atau inference adalah bahwa penarikan kesimpulan 

harus didadarkan pada langkah-langkah yang telah dibentuk pada fokus dan alasan 

sehingga memberikan suatu kesimpulan yang logis dan benar. Hal tersebut dilakukan 

agar siswa mampu membuat kesimpulan dari fokus dan alasan yang telah dikemukakan 

dengan cara membuat langkah-langkah yang baik dalam penyelesaian persoalan yang 

dihadapi. 
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d. Situasi (Situation) 

Situasi yang dimaksud adalah mencocokkan dengan situasi yang sebenarnya. 

Hal tersebut dilakukan agar siswa mampu menjawab soal sesuai konteks permasalahan, 

dapat menggunakan bahasa matematika dan mampu menjawab soal- soal aplikasi 

dengan benar. 

e. Kejelasan (Clarity) 

Maksud dari kejelasan yaitu harus ada kejelasan tentang istilah-istilah yang 

digunakan dalam suatu argumen permasalahan yang sedang diselesaikan sehingga tidak 

terjadi kesalahan ketika membuat keputusan. Siswa harus mampu memberikan 

kejelasan tentang keterkaitan antara komponen-komponen yang ada di dalam 

matematika misalnya keterkaitan antara definisi dan konsep-konsep yang digunakan 

dalam suatu persoalan matematika. 

f. Tinjauan ulang (Overview) 

Tinjuan ulang merupakan tahap terakhir komponen dasar berpikir kritis dalam 

menyelesaikan soal matematika. pada tahap ini siswa harus mampu mengecek apa yang 

telah ditemukan, diputuskan, dipertimbangkan, dipelajari, dan disimpulkan sehingga apa 

yang sudah dikerjakan tersebut terbukti kebenarannya. 

Dari enam komponen dasar kemampuan berpikir kritis menurut ennis tersebut, 

komponen berpikir kritis kesimpulan dan situasi dapat digabung. Kemudian komponen 

berpikir kritis kejelasan dan tinjuan ulang juga dapat digabung. Adapun penjelasan dari 

hasil kajian tersebut dapat dijelaskan secara rinci pada diskusi. 

2. Model Pembelajaran yang berkaitan dengan Proses Berpikir kritis Matematika 

Menurut Joyce dan Weil (2003), terdapat model pembelajaran Group 

Investigation (GI) dan model pembelajaran penemuan. Terdapat komponen-komponen 

yang ada dalam model pembelajaran. Namun yang dijelaskan hanya tentang langkah-

langkah model pembelajaran saja. Adapun langkah-langkah dari dua model 

pembelajaran tersebut yaitu: 

a. Model Pembelajaran Group Investigation (GI) 

Langkah-langkah model pembelajaran GI antara lain: 

1) Menghadapi situasi yang  membingungkan (direncanakan atau tidak direncanakan)  

2) Menyelidiki tanggapan situasi 

3) Merumuskan penyelidikan tugas dan mengatur untuk penyelidikan (masalah definisi, 

peran, tugas; dan seterusnya) 

4) Bebas dan kelompok penyelidikan 

5) Menganalisis kemajuan dan proses 

6) Mengulang  aktivitas  

Langkah-langkah model pembelajaran GI belum dijelaskan secara terperinci. 

Kemudian langkah pertama dan kedua dapat digabungkan. Langkah keempat dapat 

dihilangkan. Adapun penjelasan dari hasil kajian tersebut dapat dijelaskan secara rinci 

pada diskusi. 
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b. Model Pembelajaran Penemuan 

Langkah-langkah model pembelajaran penemuan menurut  Joyce dan Weil 

(2003) yaitu: 

1) Orientasi untuk kasus 

Pada tahap ini siswa mampu memperkenalkan bahan dan  fakta ulasan. 

2) Mengidentifikasi Masalah 

Pada tahap ini siswa mampu mensintesis fakta menjadi isu kebijakan publik atau 

masalah, memilih salah satu isu kebijakan untuk diskusi, mengidentifikasi nilai-nilai 

dan nilai konflik, serta mengenali pertanyaan faktual dan definisi yang mendasari. 

3) Mengambil Posisi 

Pada tahap ini siswa mampu mengartikulasikan posisi, menyatakan dasar posisi dalam 

hal nilai sosial atau konsekuensi keputusan. 

4) Memeriksa sudut pandang dan pola argumentasi 

Pada tahap ini siswa mampu menetapkan titik di mana nilai kesalahan (faktual), 

membuktikan konsekuensi yang diinginkan atau tidak diinginkan dari posisi (faktual), 

memperjelas nilai konflik dengan analogi, mengatur prioritas, menegaskan prioritas satu 

nilai lebih dari yang lain, dan menunjukkan kurangnya kesalahan besar dari nilai kedua. 

5) Pengilangan dan Pengujian yang Memenuhi Syarat 

Pada tahap ini siswa mampu menyatakan posisi dan memeriksa sejumlah situasi yang 

sama serta siswa memenuhi syarat posisi. 

6) Pengujian Asumsi Nyata Dibalik Kedudukan yang Terbatas 

Pada tahap ini siswa mampu mengidentifikasi asumsi faktual dan menentukan apakah 

asumsi relevan serta konsekuensi dan memeriksa validitas faktual (akankah asumsi 

tersebut benar-benar terjadi?). 

Langkah model pembelajaran penemuan nomor satu dapat dihilangkan. 

Kemudian langkah nomor tiga dan empat dapat digabung. Adapun penjelasan dari hasil 

kajian tersebut dapat dijelaskan secara rinci pada diskusi. 

 

Pembahasan 

1. Komponen Berpikir Kritis Matematika 

a. Fokus (Focus) 

Pada tahap ini siswa harus mampu bernalar dan mencurigai suatu masalah dari 

berbagai sudut pandang sehingga proses berpikir siswa terbuka dan dapat melakukan 

perubahan inovasi. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Thurman (2009), bahwa 

komponen berpikir kritis pada tahap awal siswa harus mampu melakukan penalaran dan 

mencurigai suatu permasalahan; melihat situasi dari berbagai perpektif dan dimensi; 

terbuka untuk perubahan dan inovasi; melihat pengalaman; menjadi berpikiran terbuka; 

berpikir analitis; dan memperhatikan rincian. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

Chukwuyenum (2013), bahwa pada tahap awal siswa harus mampu menginterpretasikan 

suatu masalah yang dihadapi. Hal yang sama juga pendapat oleh Firdaus, et. al (2015), 

bahwa pada tahap ini siswa harus mampu mengidentifikasi dan menginterpretasikan 

informasi dari permasalahan matematika yang dihadapi.  
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Pada tahap ini guru membantu siswa dalam memberikan pertanyaan yang dapat 

membuat siswa memfokuskan dalam menginterpretasi dan memahami permasalahan 

matematika sehingga siswa tidak mengalami kesalahan dalam membuat suatu fokus 

dalam permasalahan matematika yang sedang dihadapi. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Chukwuyenum (2013), bahwa pada tahap ini aktivitas guru membantu siswa 

untuk mengidentifikasi keterampilan dalam menafsirkan pertanyaan, data, aturan, 

prosedur, situasi, pengalaman dan keyakinan melalui (i) kategorisasi (ii) informasi 

pengkodean dan (iii) mengklarifikasi makna. 

b. Alasan (Reason) 

Selain siswa mampu memberikan alasan yang logis dari permasalahan 

matematika yang dihadapi, pada tahap ini siswa juga harus mampu memeriksa 

pernyataan terkait dengan fokus yang telah dibuat pada tahap awal dalam berpikir kritis. 

Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Rosnawati, et. al. (2015), bahwa setelah siswa 

mampu menginterpretasikan masalah, maka selanjutnya siswa harus mampu memeriksa 

argumen atau pernyataan terkait dengan permasalahan matematika yang sedang 

dihadapi. 

c. Kesimpulan (Inference) dan Situasi (Situation) 

Pada tahap ini merupakan penggabungan antara kesimpulan dan situasi. Alasan 

digabung karena tahap situasi merupakan bagian dari tahap kesimpulan. Siswa harus 

mampu menyimpulkan bagaimana harus menyelesaikan persoalan matematika dari 

situasi yang telah dibuat dari langkah fokus dan alasan. Hal tersebut diperkuat oleh 

pendapat Pascarella dan Terenzini (2005), bahwa keterampilan berpikir kritis merujuk 

pada kemampuan individu untuk melakukan beberapa atau semua hal berikut: (1) 

mengidentifikasi isu sentral dan asumsi dalam argumen, (2) mengakui hubungan 

penting, (3) membuat kesimpulan yang benar dari data dan menyimpulkan kesimpulan 

dari informasi atau data yang disediakan, (4) menafsirkan apakah kesimpulan dijamin 

berdasarkan data yang diberikan, (5) mengevaluasi bukti atau otoritas dan membuat diri 

koreksi,  serta (6) memecahkan masalah. pada langkah nomor tiga terlihat jelas bahwa 

siswa harus mampu menyimpulkan kesimpulan dari situasi informasi yang disediakan 

dalam soal matematika sehingga dapat menjawab soal aplikasi matematika dengan 

benar. Selain itu juga pendapat yang dikemukakan oleh Krulik dan Rudnick (1995) 

menyatakan bahwa berpikir kritis adalah berpikir analitis dan refleksi yang melibatkan 

pengujian aktivitas, mempertanyakan, menghubungkan dan mengevaluasi semua aspek 

dari situasi atau masalah. Pendapat tersebut jelas bahwa siswa harus dapat 

menghubungkan semua aspek dari situasi permasalahan matematika yang dihadapi 

sehingga dapat dibuat langkah-langkah penyelesaian soal tersebut. Hal ini dilakukan 

agar siswa dapat menyimpulkan dengan logis dan benar sesuai dengan komponen-

komponen apa saja yang didapat dari soal matematika. 

d. Kejelasan (Clarity) dan Tinjauan Ulang (Overview) 

Maksud dari kejelasan yaitu harus ada kejelasan tentang sitilah-istilah yang 

digunakan dalam suatu argumen permasalahan yang sedang diselesaikan sehingga tidak 

terjadi kesalahan ketika membuat keputusan. Siswa harus mampu memberikan 
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kejelasan tentang keterkaitan antara komponen-komponen yang ada di dalam 

matematika misalnya keterkaitan antara definisi dan konsep-konsep yang digunakan 

dalam suatu persoalan matematika. untuk mengecek kebenaran kejelasan tersebut 

dengan siswa meninjau ulang apa yang telah ditemukan, diputuskan, dipertimbangkan, 

dipelajari, dan disimpulkan . oleh sebab itu menurut Onosko dan Newmann (1994),  

siswa harus dapat menafsirkan, menganalisis, dan memanipulasi informasi dengan teliti 

sehingga apa yang telah putuskan tersebut terbukti kebenaranya.   

2. Model pembelajaran yang berkaitan dengan Proses Berpikir Kritis Matematika 

a. . Model Pembelajaran Group Investigation (GI) 

Model pembelajaran GI merupakan suatu kelompok yang membuat aktif siswa dalam 

pembelajaran sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematika. 

Pendapat tersebut diperkuat oleh Sharan and Sharan (1989: 17), grup investigasi adalah 

suatu kelompok yang efektif untuk mendorong dan membimbing keterlibatan siswa 

lebih aktif dalam pembelajaran di dalam kelas. Selain itu, dengan berkomunikasi secara 

bebas dan bekerjasama dalam perencanaan dan melaksanakan topik yang siswa pilih 

untuk penyelidikan, siswa aktif dalam kelompoknya, hasil akhir kerja kelompok 

mencerminkan kontribusi masing-masing anggota kelompok, sehingga lebih baik 

daripada suatu pekerjaan yang dikakukan secara individu. Dengan langkah-langkah 

pada model pembelajaran GI dapat diterapkan komponen kemampuan berpikir kritis 

matematika siswa sehingga kemampuan tersebut dapat berkembang dengan baik. 

Namun langkah-langkah pada model GI tersebut belum dijelaskan secara rinci, maka 

perlu adanya perbaikan agar guru dalam menggunakan model tersebut tidak merasa 

bingung. Berikut ini perbaikan dari langkah-langkah model pembelajaran GI yang 

dikaitkan dengan komponen berpikir kritis: 

Langkah-langkah model pembelajaran GI antara lain: 

Pada langkah pertama dan kedua dapat digabungkan menjadi mengidentifikasi 

topik dan mengatur siswa ke dalam kelompok. Menurut Slavin (2005), bahwa langkah 

awal pada model pembelajaran GI adalah mengidentifikasi topik dan mengatur siswa ke 

dalam kelompok. Pada langkah ini kegiatan-kegiatan siswa awalnya menghadapi situasi 

yang membingungkan kemudian siswa menyelidiki situasi yang membingungkan 

tersebut dengan membentuk kelompok diskusi.  Dalam menyelidiki situasi yang 

membingungkan tersebut siswa melihat beberapa sumber agar siswa memperoleh 

banyak informasi dan membuat siswa aktif sehingga kemampuan berpikir kritis siswa 

dapat berkembang dengan baik. Pada langkah ini guru hanya membantu dalam 

pengumpulan informasi dan memfasilitasi pengaturan. Hal ini dilakukan agar siswa 

dapat belajar mandiri dalam menghadapi persoalan matematika yang membingungkan 

tersebut. Pada langkah ini siswa hanya berfokus pada pertanyaan-pertanyaan yang 

menyangkut topik yang dipelajari saja. Selain itu juga siswa dalam kelompok harus 

menginterpretasikan suatu masalah dalam topik yang dipelajari dalam berbagai sudut 

pandang siswa yang berbeda dalam kelompok masing-masing sehingga kemampuan 

berpikir kritis dari setiap siswa dapat berkembang dengan baik.  
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Langkah kedua dari model pembelajaran GI adalah merumusakan penyelidikan 

tugas dan mengatur untuk penyelidikan (masalah definisi, peran, tugas; dan seterusnya). 

Pada langkah ini siswa merencanakan tugas yang akan dipelajari dan merencanakan 

bersama kelompok diskusi mengenai apa yang akan pelajari; bagaimana mempelajari 

topik; dan untuk apa investigasi topik tersebut. Hal tersebut dilakukan menurut 

Aunurrahman (2009), agar kegiatan-kegiatan siswa terfokus pada upaya menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan pada langkah pertama. Setelah itu, 

kemudian siswa melaksanakan investigasi sebagai kegiatan pokok dari model 

pembelajaran inti. Menurut Slavin (2005), kegiatan investigasi pada model 

pembelajaran GI meliputi: (1) siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan 

membuat kesimpulan dari topik yang telah dipelajari dalam kelompok masing-masing, 

(2) tiap anggota kelompok berkontribusi untuk usaha-usaha yang dilakukan 

kelompoknya, dan (3) para siswa saling bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi, dan 

mengsintesis semua gagasan dalam kemlomponya. Ketiga kegiatan investigasi tersebut 

dilakukan agar seluruh siswa aktif dalam diskusi kelompok sehingga siswa dalam 

kelompok tersebut paham terhadap materi yang sedang didiskusikan. Selain itu juga 

setiap siswa dapat memberikan alasan sebagai salah satu komponen berpikir kritis dari 

pendapat yang siswa ungkapkan dalam kelompoknya masing-masing sehingga setiap 

siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam tahap kedua dari model 

pembelajaran GI. Pada langkah ini guru hanya mengawasi diskusikarena tugas guru 

hanya sebagai fasilitator dan motivator dalam pembelajaran. Ketika siswa bertanya 

kepada guru, maka guru hanya memberikan pertanyaan yang bertujuan untuk siswa 

menjawab pertanyaan yang ditanyakan.   

Pada langkah tentang bebas dan kelompok penyelidikan maksudnya adalah 

siswa bebas untuk mengemukakan pendapat tentang penyelidikan kelompok topik yang 

dipelajari dalam kelompok. Tahap tersebut telah dilakukan siswa pada tahap kedua 

sehingga tahap tentang bebas dan kelompok penyelidikan ini dapat dihilangkan. Hal 

tersebut karena sesuai dengan pendapat Slavin (2005) tentang kegiatan investigasi yang 

telah dilakukan siswa pada tahap kedua dari model pembelajaran GI dimana siswa dapat 

dengan bebas mengemukakan pendapat tentang topik yang sedang didiskusikan dalam 

kelompok masing-masing. 

Langkah ketiga dai model pembelajaran GI adalah menganalisis kemajuan dan 

proses. Pada langkah ketiga ini masing-masing kelompok harus menyiapkan laporan 

akhir hasil diskusi kelompok dari topik yang telah dipilih pada langkah sebelumnya. 

Siswa menganalisis dan mensistesis informasi yang diperoleh pada tahap ketiga dan 

merencanakan bagaimana informasi tersebut diringkas dan disajikan dengan cara yang menarik 

sebagai bahan untuk dipresentasikan kepada seluruh kelas. Kemudian masing-masing 

kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Pada langkah ini kegiatan 

yang dilakukan siswa menurut Slavin (2005) meliputi: (1) presentasi yang dibuat untuk 

seluruh kelas dalam berbagai macam bentuk, (2) bagian presentasi tersebut harus dapat 

melibatkan siswa secara aktif, dan (3) para siswa mengevaluasi kejelasan dan 

penampilan presentasi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya oleh 
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seluruh anggota kelas. Dengan adanya kegiatan yang dilakukan siswa dalam presentasi 

tersebut, siswa dapat menyimpulkan konsep-konsep matematika apa saja yang telah 

dipelajari pada kelompok yang tekah presentasi. Selain itu juga siswa dapat 

mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari dalam kelompok yang presentasi 

pada persoalan matematika lainnya seperti persoalan matematika yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari.  Pada langkah ini guru hanya membuat semua saran dari masing-

masing kelompok yang tersedia untuk seluruh kelas, baik dengan menuliskannya di atas 

papan atau menduplikasi dan mendistribusikan salinan ke setiap siswa. 

Langkah keempat dari model pembelajaran GI adalah mengulang  aktivitas. 

Maksud dari mengulang aktivitas adalah bahwa siswa mengulang kembali dari topik 

yang telah dipresentasikan oleh masing-masing anggota kelompok.  Adapun kegiatan 

yang dilakukan pada langkah ini menurut Slavin (2005) meliputi (1) para siswa saling 

memberikan umpan balik mengenai topik tersebut, tugas yang telah dikerjakan, dan 

keefektifan pengalaman-pengalaman sisa, (2) guru dan murid berkolaborasi dalam 

mengevaluasi pembelajaran siswa, dan (3) penilaian atas pembelajaran harus 

mengevaluasi pemikiran paling tinggi. Kegiatan tersebut dilakukan agar siswa mampu 

menjelaskan konsep-konsep apa saja yang dipelajari dari topik yang berbeda-beda dari 

masing-masing kelompok sehingga siswa mampu mengecek kebenaran dari keputusan 

yang telah dibuat dalam proses pembelajaran matematika sehingga kemampuan berpikir 

kritis dari masing-masing siswa dapat berkembang dengan baik. 

b. Model Pembelajaran Penemuan 

Model pembelajaran penemuan merupakan suatu kegiatan penyelidikan yang 

menuntut siswa untuk menemukan sendiri permasalahan yang dihadapi secara 

sistematis berdasarkan aturan yang berlaku sehingga siswa dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis khususnya pada metematika. Pendapat tersebut diperkuat 

oleh Julianto (2011), bahwa pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran 

yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan 

menyelidiki sesuatu (benda, manusia atau peristiwa) secara sistematis, kritis, logis, 

analitis sehingga siswa dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya 

diri. Model penemuan dapat membuat siswa menemukan hal-hal yang baru yang belum 

diketahui melalui penemuan sendiri.  Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ruseffendi 

(2006), bahwa metode (mengajar) penemuan dapat mengatur pengajaran sedemikian 

rupa sehingga siswa memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya 

tidak melalui pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri. Menurut 

Hudojo (2005) menyatakan belajar “menemukan” (discovery learning) merupakan 

proses belajar memungkinkan siswa menemukan untuk dirinya melalui suatu rangkaian 

pengalaman-pengalaman yang konkret. Oleh sebab itu dalam menemukan hal baru 

tersebut siswa menggunakan pengalaman-pengalaman konkret yang pernah diketahui 

sebelumnya.  

Pada model pembelajaran penemuan terdapat langkah-langkah yang harus 

dilakukan agar pembelajaran berjalan dengan baik sehingga mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Namun langkah-langkah pada model 
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pembelajaran penemuan tersebut belum perlu adanya perbaikan agar guru dalam 

menggunakan model tersebut secara maksimal sehingga komponen berpikir kritis dapat 

dikembangkan dalam model pembelajaran tersebut. Berikut ini perbaikan dari langkah-

langkah model pembelajaran penemuan yang dikaitkan dengan komponen berpikir 

kritis: 

Langkah pertama pada model pembelajaran penemuan  adalah merumuskan 

masalah matematika yang diberikan oleh guru. langkah tentang orientasi untuk kasus 

dapat dihilangkan karena kegiatan siswa tersebut sudah secara langsung dilakukan pada 

langkah merumuskan masalah. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Markaban (2006), 

bahwa dalam model pembelajaran penemuan siswa merumuskan masalah yang 

diberikan dengan data secukupnya dan siswa mempersiapkan diri dalam mengatur, 

memproses, dan menganalisis data yang diperoleh. Pada langkah ini guru memberikan 

persoalan matematika kepada siswa untuk diselesaikan melalui penemuan. Pada langkah 

ini juga siswa harus mampu mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan dan konsep-konsep 

yang dimaksudkan dari permasalahan matematika yang diberikan oleh guru sehingga 

siswa dapat berfokus pada permasalahan tersebut dan dapat memberikan alasan 

berdasarkan fakta dan pemikiran yang logis.  

Langkah kedua dari model pembelajaran penemuan adalah mengambil Posisi 

berdasarkan sudut pandang dan pola argumentasi. Langkah kedua ini hasil gabungan 

dari  mengambil posisi dan memeriksa sudut pandang dan pola argumentasi. Kedua 

langkah tersebut digabungkan karena ketika siswa memeriksa sudut pandang dan pola 

argumentasi, siswa harus mengambil posisi nilai keputusan sehingga mampu 

menetapkan kesalahan dan kebenaran suatu persoalan matematika yang dihadapi. pada 

tahap ini juga guru harus mampu perencaan persolan yang baik sehingga siswa tidak 

mengalami kesulitan dalam proses penemuan persoalan matematika yang dihadapi. hal 

tersebut diperkuat oleh pendapat Sanjaya (2010), melalui perencanaan yang matang dan 

akurat, guru harus mampu memprediksi berapa banyak keberhasilan yang akan dicapai, 

sehingga kemungkinan kegagalan dapat diantisipasi, di samping itu, proses 

pembelajaran akan berlangsung dalam penggunaan fokus dan terorganisir, serta efektif. 

Langkah ketiga dari model pembelajaran penemuan adalah pengilangan dan 

pengujian yang memenuhi syarat. Pada langkah ini siswa harus mampu menyatakan 

posisi dan memeriksa situasi yang sama serta posisi mana yang memenuhi syarat. Jadi 

pada tahap ini siswa harus mampu menyeleksi data-data dan ide-ide mana saja yang 

dapat dijadikan kesimpulan dalam proses penemuan. Oleh sebab itu siswa harus mampu 

menghubungkan ide-ide dan data-data yang diperoleh dengan bahasa yang siswa 

pahami sehingga siswa tidak kesulitan dalam menyimpulkan persoalan matematika 

yang dihadapi. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Effendi (2012), bahwa untuk 

menghasilkan penemuan, siswa harus dapat menghubungkan ide-ide matematika yang 

dimiliki, yang mewakili ide-ide melalui gambar, simbol atau kata-kata menjadi lebih 

sederhana dan mudah dimengerti. Membiasakan siswa dengan belajar secara tidak 

langsung penemuan juga membiasakan siswa dalam mewakili informasi, data, atau 

pengetahuan untuk menghasilkan sebuah penemuan. Pada langkah ini siswa mampu 



| 35 

 
 

 
 

menyimpulkan dari proses penemuan. Setelah siswa dapat mennyimpulkan, selanjutnya 

siswa dapat menggunakan hasil temuan tersebut terhadap persoalan matematika yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga kemampuan berpikir kritis siswa 

menjadi berkembang dengan baik. 

 Langkah keempat dari model pembelajaran penemuan adalah pengujian asumsi 

nyata dibalik kedudukan yang terbatas. Pada tahap ini siswa harus mampu 

mengidentifikasi asumsi kesimpulan yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. 

Artinya siswa harus mengecek kembali apakah kesimpulan tersebut telah sesuai dengan 

konsep-konsep matematika yang ditanyaka pada persoalan matematika yang diberikan 

oleh guru. Pada langkah ini guru mengecek apa yang ditemukan siswa benar atau salah 

dengan memberikan latihan atau pertanyaan tambahan kepada siswa. Hal tersebut 

diperkuat oleh pendapat Markhaban (2008), bahwa setelah siswa menemukan apa yang 

siswa butuhkan, guru harus memberikan latihan atau pertanyaan tambahan untuk 

memeriksa apakah temuan itu benar. 

 

Simpulan dan Saran 

Berpikir kritis merupakan salah satu faktor penting dalam pembelajaran 

matematika. Hal tersebut karena soal dalam matematika membutuhkan proses berpikir 

dalam menyelesaikannya. Oleh sebab itu, guru harus mnegembangkan proses berpikir 

dalam pembelajaran matematika. salah satu yang dapat mengembangkan proses berpikir 

kritis tersebut adalah penggunaan model pembelajaran efektif yang sesuai dengan 

komponen berpikir kritis. Adapun komponen berpikir kritis dari hasil diskusi yaitu (1) 

Fokus (Focus), (2) Alasan (Reason), (3) Kesimpulan (Inference) dan Situasi (Situation), 

dan (4) Kejelasan (Clarity) dan Tinjauan Ulang (Overview). 

Berdasarkan dari hasil dan diskusi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

GI dan Model pemelajaran penemuan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

Hal tersebut karena kedua model tersebut setelah dianalisis telah sesuai dengan keempat 

komponen berpikir kritis. Pada langkah-langkah model pembelajaran GI dan model 

pembelajaran penemuan terdapat emapt komponen berpikir kritis yang dilakukan oleh 

siswa. 

Diharapkan para pembaca dapat menemukan model pembelajaran yang beracuan 

dan lainnya berdasarkan komponen berpikir kritis. Pembahasannya diharapkan bukan 

saja pada langkah-langkah model pembelajaran, tetapi juga pada prinsip-prinsip lainnya 

yang ada dalam model pembelajaran antara lain prinsip sistem sosial, sistem reaksi, 

sistem pendukung, dan dampak pengiring. Hal tersebut dilakukan agar para pembaca 

dapat mengembangkan model pembelajaran baru yang dapat meningkatkan berpikir 

kritis dari mengkaji kelima prinsip dalam model pembelajaran. 
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